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BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Objek Penelitian 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis konstruk UTAUT 2 
terhadap behavioral intention dan dampaknya pada use behavior pada aplikasi 
mobile Pegadaian Digital, dengan pendekatan manajemen pemasaran. Objek yang 
akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi mobile 
Pegadaian Digital di Jawa Barat, sehingga akan diteliti mengenai penerimaan dan 
pemanfaatan aplikasi mobile Pegadaian Digital.  
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara cross-
sectional. Pengertian metode cross-sectional menurut Sekaran dan Bougie (2013) 
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara pengumpulan data yang hanya 
dilakukan hanya sekali, dalam beberapa hari, minggu atau bulan dengan tujuan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Proses penelitian dilaksanakan selama 
satu tahun dari bulan Juni 2018 hingga bulan Juni 2019.  
 
3.2 Metode dan Desain Penelitian 
3.2.1 Metode Penelitian  
 Sifat penelitian mengenai penerimaan dan pemanfaatan teknologi aplikasi 
mobile Pegadaian Digital adalah deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah. 
Gambaran yang akan ditampilkan dalam penelitian ini adalah analisis UTAUT 2 
pada pengguna aplikasi mobile Pegadaian Digital. Penelitian verifikatif bertujuan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu konstruk UTAUT 
2 pada behavioral intention sebagai variabel mediasi dan dampaknya pada use 
behavior sebagai variabel dependen, serta efek dari variabel moderasi yang 
mempengaruhi behavioral intention dan use behavior. Tahapan untuk melakukan 
analisis data secara deskriptif dan verifikatif, harus terlebih dahulu dilakukan 
pengumpulan data di lapangan.  Pada penelitian ini, proses pengumpulan data 
lapangan menggunakan metode explanatory survey.  
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3.2.2 Desain Penelitian  
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
kausal yang menjelaskan seberapa pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hubungan antara setiap variabel yang diteliti lebih bersifat 
sebab-akibat atau hubungan kausalitas antara variabel yang menyebabkan 
pengguna aplikasi mobile Pegadaian Digital mampu menerima dan memanfaatkan 
teknologi finansial dengan baik. Cakupan desain penelitian meliputi uraian 
penjelasan pada operasionalisasi variabel, instrumen penelitian, populasi dan 
sampel yang diambil, teknik uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis data serta 
rancangan uji hipotesis. 
 
3.3 Operasionalisasi Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen 
(X) yaitu lima konstruk UTAUT 2 yang ditetapkan berdasarkan hasil survei awal 
penentuan variabel, yaitu performance expectancy (X1), effort expectancy (X2), 
social influence (X3), facilitating condition (X4), dan habit (X5). Lima variabel 
independen (X) diprediksi akan mempengaruhi variabel behavioral intention (Y) 
dan dampaknya pada variabel use behavior (Z). Efek dari variabel moderasi age 
(M1) dan experience (M2) dari variabel independen juga diprediksi mampu 
mempengaruhi variabel behavioral intention (Y) dan dampaknya pada variabel 
use behavior (Z). Pada operasionalisasi variabel terdapat indikator, ukuran dan 
skala yang bertujuan untuk mendefinisikan serta mengukur variabel. Tabel 3.1 
merupakan operasionalisasi variabel yang menjadi dasar pengukuran, pengujian 
dan analisis dalam penelitian ini. 
 
TABEL 3.1 
OPERASIONALISASI VARIABEL 
Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
Performance 
Expectancy 
(X1) 
  
Perceived 
Usefulness 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
memberikan 
keuntungan 
bagi 
pengguna. 
Tingkat 
Keuntungan 
Penggunaan 
Interval 1 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
  
Tingkat sejauh 
mana seorang 
individu 
percaya bahwa 
menggunakan 
sebuah sistem 
akan membantu 
mencapai 
keuntungan 
dalam kinerja. 
(Venkatesh et 
al., 2016)  
  
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
memenuhi 
kebutuhan 
transaksi 
keuangan 
Tingkat Capaian 
Tujuan 
Interval 2 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
berfungsi 
dengan baik. 
Tingkat 
Kesuksesan 
Transaksi 
Interval 3 
Job-Fit 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
berguna 
untuk 
melakukan 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Kegunaan 
Interval 4 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
sesuai untuk 
digunakan 
dalam 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Kesesuaian 
Penggunaan 
Interval 5 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
memberikan 
solusi dalam 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Penyelesaian 
Interval 6 
Relative 
Advantage 
Penggunaan 
aplikasi 
mobile 
Pegadaian 
Digital 
menunjang 
aktivitas. 
Tingkat 
Produktivitas 
Interval 7 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
memberikan 
manfaat 
positif. 
Tingkat 
Kebermanfaatan 
Interval 8 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
merupakan 
cara yang 
efektif. 
Tingkat 
Efektivitas 
Interval 9 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
    
Outcome 
Expectation 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
menghasilkan 
kualitas hasil 
transaksi 
keuangan yang 
baik. 
Tingkat 
Kualitas 
Interval 10 
    
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
berhasil 
memenuhi 
harapan 
pengguna. 
Tingkat 
Keberhasilan 
 
 
Interval 11 
Effort 
Expectancy 
(X2) 
Variabel yang 
mengukur 
tingkat 
kemudahan 
dalam 
menggunakan 
sistem.  
(Venkatesh et 
al., 2016) 
Perceived 
Ease of Use 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
memberikan 
kemudahan 
dalam 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Kemudahan  
Interval 12 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital  
membantu 
transaksi 
keuangan 
menjadi cepat. 
Tingkat 
Kecepetan 
Penyelesaian  
Interval 13 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
menyelesaikan 
banyak 
masalah 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Kuantitas 
Interval 14 
Complexity 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
merupakan 
cara yang 
efisien. 
Tingkat 
Efisiensi 
Interval 15 
Pengguna 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital cepat 
memahami 
sistem. 
Tingkat 
Kecepatan 
Pemahaman 
Interval 16 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
    
Ease of 
Use 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital mudah 
digunakan. 
Tingkat 
Kesulitan 
Interval 17 
    
Interaksi 
selama 
menggunakan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
membuat 
pengguna 
nyaman. 
Tingkat 
Kenyamanan 
Interaksi 
Interval 18 
Social 
Influence 
(X3) 
Sejauh mana 
seorang individu 
memandang 
bahwa 
pentingnya 
keberadaan 
orang lain dalam 
menggunakan 
sebuah sistem. 
(Venkatesh et 
al., 2003) 
Subjective 
Norm 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
dipengaruhi 
oleh 
rekomendasi 
keluarga. 
Tingkat 
Pengaruh 
Keluarga 
Interval 19 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
dipengaruhi 
oleh 
rekomendasi 
rekan kerja. 
Tingkat 
Pengaruh 
Organisasi 
Interval 20 
Social 
Factor 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital banyak 
digunakan di 
lingkungan 
pengguna. 
Tingkat 
Pengaruh 
Jumlah 
Pengguna 
Interval 21 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital karena 
faktor paksaan 
lingkungan 
sekitar. 
Tingkat 
Pengaruh 
Eksternal 
Interval 22 
Image 
Penggunaan 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital untuk 
meningkatkan 
citra pengguna. 
Tingkat 
Pengaruh 
Citra Diri 
Interval 23 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital dapat 
menunjukkan 
status sosial 
pengguna. 
Tingkat 
Pengaruh 
Status Sosial 
Interval 24 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
Facilitating 
Condition 
(X4) 
Infrastruktur 
dalam 
organisasi 
dapat 
meningkatkan 
kepercayaan 
individu 
untuk 
menggunakan 
sebuah 
sistem. 
(Venkatesh et 
al., 2003) 
Perceived 
Behavioral 
Control 
Pengguna 
mempersiapkan 
diri untuk 
menggunakan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Kesiapan 
Diri 
Interval 25 
Pengguna 
mempersiapkan 
perangkat 
untuk 
menggunakan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Kesiapan 
Perangkat 
Interval 26 
Facilitating 
Condition 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
menyediakan 
panduan dan 
arahan 
penggunaan 
sistem. 
Tingkat 
Kesiapan 
Sistem 
Interval 27 
Aplikasi 
menyediakan 
layanan 
komunikasi 
langsung 
kepada 
operator. 
Tingkat 
Kesiapan 
Operator 
Interval 28 
Compability 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
merupakan 
sistem yang 
adaptif bagi 
pengguna. 
Tingkat 
Adaptasi 
Sistem 
Interval 29 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
memiliki 
konsistensi 
yang tinggi. 
Tingkat 
Konsistensi 
Interval 30 
Perceived 
Risk 
Fasilitas 
perusahaan 
membuat 
pengguna 
percaya 
menggunakan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Kepercayaan 
Interval 31 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
      
Perusahaan 
memberikan 
jaminan 
keamanan 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Keamanan 
Interval 32 
Habit 
(X5) 
Tingkat 
kebiasaan 
individu 
dalam 
menggunakan 
sistem, yang 
menyebabkan 
individu akan 
menggunakan 
teknologi 
informasi 
secara terus 
menerus 
dalam waktu 
yang panjang 
dan 
menyebabkan 
penggunaan 
teknologi akan 
secara 
otomatis 
dilakukan 
pengguna 
tanpa ada 
yang 
menyuruh 
atau merasa 
terpaksa. 
(Venkatesh et 
al., 2016) 
Voluntariness 
of Use 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
digunakan 
dengan 
sukarela. 
Tingkat 
Kesukarelaan 
Interval 33 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
kedepannya 
akan 
digunakan 
dengan 
senang hati.  
Tingkat 
Emosi 
Penggunaan 
Interval 34 
Habitual 
Actions 
Aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
digunakan 
atas 
kesadaran diri 
sendiri. 
Tingkat 
Kesadaran 
Penggunaan 
Interval 35 
Pengguna 
terbiasa 
menggunakan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital untuk 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Kebiasaan 
Interval 36 
Mandatory 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
dilandasi niat 
dari dalam 
diri. 
Tingkat Minat 
Menggunakan 
Sistem 
Interval 37 
Penggunaan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
dilandasi niat 
dari dalam 
diri untuk 
fitur lainnya. 
Tingkat Minat 
Meningkatkan 
Kegunaan 
Interval 38 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
Behavioral 
Intention 
(Y) 
Cara 
pengguna 
teknologi 
untuk 
berperilaku.
Venkatesh et 
al. (2012) 
Loyalty 
Pengguna 
berminat 
menggunaka
n kembali 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital pada 
transaksi 
berikutnya. 
Tingkat 
Penggunaan 
Kembali 
Interval 39 
Pengguna 
akan selalu 
melakukan 
transaksi 
keuangan 
dengan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Penggunaan 
Secara Terus 
Menerus 
Interval 40 
Pengguna 
berminat 
mencoba 
fitur lainnya 
yang 
tersedia 
dalam 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
Tingkat 
Mencoba 
Fitur Lain 
Interval 41 
Prospensity 
to Switch 
Pengguna 
akan beralih 
menggunaka
n sistem 
yang lebih 
baik. 
Tingkat 
Beralih 
Interval 42 
Pengguna 
berniat 
mencoba 
sistem lain 
yang sejenis 
aplkasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Kemungkina
n Mencoba 
Sistem Lain 
Interval 43 
Willingness 
to Pay More 
Pengguna 
bersedia 
melakukan 
transaksi 
lainnya 
dalam 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Kesediaan 
Menggunaka
n Fitur 
Lainnya 
Interval 44 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
      
Pengguna 
bersedia 
meningkatkan 
transaksi 
dengan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Kesediaan 
Penambahan 
Jumlah 
Transaksi 
Interval 45 
Use 
Behavior 
(Z) 
Perilaku 
menggunak
an sebuah 
sistem. 
Venkatesh 
et al. 
(2016) 
Adoption 
Pengguna 
menjadikan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital 
sebagai 
rujukan utama 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Adopsi 
Teknologi 
Interval 46 
Pengguna 
dapat 
menerima 
dengan 
sepenuh hati 
kehadiran 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital.  
Tingkat 
Penerimaan 
Teknologi 
Interval 47 
Pengguna 
dapat 
memanfaatkan 
dengan baik 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Interval 48 
Spending 
Pengguna 
bersedia 
memanfaatkan 
lebih dari satu 
fitur pada 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital dalam 
beberapa 
tahun 
kedepan. 
Tingkat 
Pemanfaatan 
Fasilitas 
Interval 49 
Pengguna 
bersedia 
menggunakan 
aplikasi 
Pegadaian 
Digital dalam 
beberapa 
tahun 
kedepan. 
Tingkat 
Perencanaan 
Penggunaan 
Sistem 
Interval 50 
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Variabel 
Konsep 
Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 
Nomor 
Item 
    
Frequency 
Pengguna selalu 
menggunakan 
semua fitur yang 
terdapat dalam 
aplikasi Pegadaian 
Digital 
Tingkat 
Pemanfaatan 
Jangka Panjang 
Interval 51 
Pengguna selalu 
menggunakan 
aplikasi Pegadaian 
Digital untuk 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Penggunaan 
Jangka 
Panjang 
Interval 52 
Satisfaction 
Aplikasi 
Pegadaian Digital 
adalah teknologi 
yang lengkap 
untuk melakukan 
transaksi 
keuangan. 
Tingkat 
Kelengkapan 
Interval 53 
Pengguna merasa 
puas dengan 
layanan yang 
tersedia di aplikasi 
Pegadaian Digital. 
Tingkat 
Kepuasan 
Layanan 
Interval 54 
Giving 
Recommend-
ation 
Pengguna bersedia 
memberikan 
penilaian positif 
dari penggunaan 
aplikasi Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Penilaian 
Interval 55 
Pengguna bersedia 
merekomendasika
n penggunaan 
aplikasi Pegadaian 
Digital kepada 
orang lain. 
Tingkat 
Pemberian 
Rekomendas
i 
Interval 56 
Pengguna 
memotivasi orang 
lain untuk 
menggunakan 
aplikasi Pegadaian 
Digital. 
Tingkat 
Motivasi 
Interval 57 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
 Teknik pembentukan skala menggunakan semantic differential (skala 
perbedaan semantik) yang mengukur sebuah objek atau konsep penelitian oleh 
responden dalam skala bipolar dengan tujuh titik. Sedangkan operasionalisasi 
variabel moderasi age (usia) dan experience (pengalaman) akan menggunakan 
skala nominal. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Data penelitian pada terbagi atas dua sumber, yaitu data primer dan data 
sekunder. Cara pengumpulan data sekunder umumnya diperoleh dari buku, 
literatur, artikel, dan situs internet. Pada penelitian ini sumber data yang diperoleh 
berasal dari sumber data primer dan sekunder seperti yang ditujukkan pada Tabel 
3.2 yang sekaligus menjadi metode dan teknik mengumpulkan data penelitian.  
TABEL 3.2 
DATA DAN SUMBER DATA 
No. Jenis Data Sumber Data 
Kategori 
Data 
1 
Data Laba Bersih Tahunan PT. Pegadaian 
(Persero) 
Laporan Tahunan PT. 
Pegadaian (Persero) 
Tahun 2018 
Sekunder 
2 
Data Tingkat Keberhasilan Transformasi 
Transaksi Menggunakan Fintech 
Penyebaran Kuesioner Primer 
3 
Data Pertumbuhan Pengguna Aktif Aplikasi 
Pegadaian Digital 
Divisi Teknologi 
Informasi PT. Pegadaian 
(Persero) 
Sekunder 
4 
Data Perbandingan Pengguna Aktif Aplikasi 
Pegadaian Digital di Pulau Jawa 
Divisi Teknologi 
Informasi PT. Pegadaian 
(Persero) 
Sekunder 
5 
Data Tingkat Keberhasilan Adopsi Aplikasi 
Fintech 
Modifikasi dari App 
Annie Consulting 
Sekunder 
6 
Data Pertumbuhan Perusahaan Fintech di 
Indonesia 
Statistik Perbankan 
Indonesia Otoritas Jasa 
Keuangan 
Sekunder 
7 
Data Demografi Pengguna Aplikasi Pegadaian 
Digital 
Survei Penelitian Awal Primer 
8 Data Penentuan Variabel Penelitian UTAUT 2 
Survei Penelitian Awal, 
Wawancara dan 
Observasi 
Primer 
9 Data Validitas dan Reliabilitas  Kuesiner Pra-Penelitian Primer 
10 Data Hasil Penelitian Penyebaran Kuesioner Primer 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2018) 
 
3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.5.1 Populasi  
Pada sebuah penelitian populasi adalah objek penelitian yang akan 
diobservasi perilakunya. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi 
mobile Pegadaian Digital di Jawa Barat dengan total pengguna aktif hingga 
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tanggal 31 Mei 2018 menurut Divisi Teknologi Informasi PT. Pegadaian (Persero) 
adalah sebanyak 17.780 pengguna.  
 
3.5.2 Sampel  
 Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian pengguna aplikasi mobile 
Pegadaian Digital yang akan diteliti perilaku penggunaan aplikasi Pegadaian 
Digital dan kesimpulan hasil penelitiannya mampu merepresentasikan 
keseluruhan atau populasi pengguna aplikasi Pegadaian Digital. Penentuan jumlah 
sampel yang diambil dari keseluruhan populasi adalah dengan menggunakan 
teknik Slovin. Berikut adalah rumus teknik Slovin untuk menentukan jumlah 
sampel yang diambil : 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒²
 
Keterangan : 
n  = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Batas toleransi kesalahan (e = 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
 
 Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka dapat dihitung besar sampel dari 
jumlah populasi pengguna aplikasi mobile Pegadaian Digital. Besar sampel yang 
akan diambil adalah : 
 
n =
17.780
1 + 17.780(0,05)²
 = 391,199 ≈ 392 
 
 Hasil perhitungan rumus Slovin menunjukkan besar sampel yang akan 
diambil dari keseluruhan populasi pengguna aplikasi mobile Pegadaian Digital di 
Jawa Barat adalah 392 pengguna. Jumlah sampel penelitian akan ditambahkan 
dengan responden pra-penelitian sebanyak 30 orang, sehingga total responden 
yang terlibat dalam penelitian ini adalah 422 pengguna aplikasi Pegadaian Digital. 
Data responden pra-penelitian digunakan untuk menguji instrumen penelitian dan 
data responden penelitian digunakan untuk pengujian data. 
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3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability 
sampling, dengan tipe pengambilan sampel mengikuti metode simple random 
sampling. Teknik sampel acak sederhana adalah salah satu teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk 
terlibat dalam penelitian dengan menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2014).  
Konsep dasar simple random sampling adalah cara mengambil sampel 
secara acak tanpa mempertimbangkan kelas yang ada di dalam populasi dan 
bersifat homogen. Konsep ini yang menjadi dasar pemilihan teknik pengambilan 
sampel simple random sampling pada penelitian penerimaan dan pemanfaatan 
teknologi aplikasi mobile Pegadaian Digital, karena individu yang menjadi 
pengguna teknologi memiliki homogenitas yang relatif tinggi, sehingga setiap 
anggota populasi mendapatkan kemungkinan yang sama untuk menjadi sampel 
dan terlibat dalam penelitian ini.  
 
3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
 Instrumen penelitian sangat penting untuk menentukan kualitas sebuah 
penelitian. Instrumen penelitian menjadi cara mendapatkan data penelitian, 
sehingga dapat dijadikan dasar pengolahan data dan kesimpulan penelitian. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk menguji terlebih dahulu instrumen penelitian 
apakah telah sesuai untuk menghasilkan sebuah penelitian yang baik. Pada 
umumnya instrumen penelitian yang baik memenuhi dua syarat penting, yaitu 
validitas dan reliablitas. Rancangan uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan alat bantu piranti lunak IBM SPSS 25. 
 
3.6.1 Pengujian Validitas 
 Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana validasi pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner yang dirancang. Hal ini dilakukan dengan mencari 
korelasi setiap bagian pertanyaan dengan skor total pertanyaan untuk hasil 
jawaban responden yang mempunyai skala pengukuran interval. Formulasi uji 
validitas yang digunakan mengikuti rumus korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh Pearson seperti berikut ini : 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
   (Sugiyono, 2014) 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item 
Y = Skor total 
∑X = Jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel X dan Y 
∑X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
N = Banyaknya responden 
 
Besarnya koefisien korelasi diinterpretasikan pada Tabel 3.3. Keputusan 
pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi sebagai berikut : 
1. Pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika rhitung 
lebih besar atau sama dengan rtabel (rhitung ≥ rtabel).  
2. Pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel (rhitung< rtabel).  
TABEL 3.3 
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI 
Koefisien Korelasi Klasifikasi 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : (Sugiyono, 2014) 
 
 Hasil pengujian validitas dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi 
syarat, jika r-hitung lebih besar sama 0,300. Berikut adalah hasil pengujian 
validitas dari variabel-variabel penelitian.  
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TABEL 3.4 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL PERFORMANCE EXPECTANCY 
Pertanyaan r hitung r kritis Keterangan 
Dimensi Perceived Usefulness 
1 0,524 0,300 Valid 
2 0,426 0,300 Valid 
3 0,559 0,300 Valid 
Dimensi Job-Fit 
4 0,691 0,300 Valid 
5 0,481 0,300 Valid 
6 0,523 0,300 Valid 
Dimensi Relative Advantage 
7 0,533 0,300 Valid 
8 0,628 0,300 Valid 
9 0,582 0,300 Valid 
Dimensi Outcome Expectation 
10 0,467 0,300 Valid 
11 0,633 0,300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
 Hasil pengujian validitas data variabel performance expectancy 
menunjukkan bahwa semua pertanyaan telah melewati nilai kritis 0,300. 
Pertanyaan yang memiliki nilai tertinggi adalah pertanyaan nomor empat pada 
dimensi job-fit yang mengukur tingkat kegunaan. Pertanyaan yang memiliki nilai 
terendah adalah pertanyaan nomor dua pada dimensi perceived usefulness yang 
mengukur tingkat capaian tujuan. Berdasarkan data pada Tabel 3.4 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan instrumen peneltian dapat digunakan sebagai alat 
ukur yang tepat dalam penelitian ini.  
 Variabel kedua yang dilakukan pengujian validitas adalah effort 
expectancy. Tabel 3.5 adalah rekapitulasi hasil pengujian validitas variabel effort 
expectancy. Pada pengujian validitas variabel effort expectancy  diketahui terdapat 
satu pertanyaan pada dimensi perceived ease of use yang mengukur tingkat 
tingkat kecepatan yang dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu pertanyaan tidak 
akan digunakan sebagai alat ukur penelitian. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur konstruk effort expectancy adalah sebanyak enam pertanyaan, dengan 
nilai tertinggi adalah 0,752 pada pertanyaan 16 dimensi complexity dan terendah 
adalah 0,539 pada pertanyaan 14 dimensi perceived ease of use. 
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TABEL 3.5 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL EFFORT EXPECTANCY 
Pertanyaan r hitung r kritis Keterangan 
Dimensi Perceived Ease of Use 
12 0,712 0,300 Valid 
13 0,208 0,300 Tidak Valid 
14 0,539 0,300 Valid 
Dimensi Complexity 
15 0,676 0,300 Valid 
16 0,752 0,300 Valid 
Dimensi Ease of Use 
17 0,663 0,300 Valid 
18 0,638 0,300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Variabel UTAUT selanjutnya yang dilakukan pengujian validitas adalah 
variabel social infuence. Tabel 3.6 menunjukkan hasil pengujian validitas social 
influence.  
TABEL 3.6 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL SOCIAL INFLUENCE 
Pertanyaan r hitung r kritis Keterangan 
Dimensi Subjective Norm 
19 0,588 0,300 Valid 
20 0,263 0,300 Tidak Valid 
Dimensi Social Factor 
21 0,440 0,300 Valid 
22 0,212 0,300 Tidak Valid 
Dimensi Image 
23 0,463 0,300 Valid 
24 0,450 0,300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
 Hasil pengujian validitas variabel social influence menunjukkan bahwa 
terdapat dua pertanyaan yang tidak dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian, 
yaitu pertanyaan nomor 20 pada dimensi subjective norm yang mengukur tingkat 
pengaruh organisasi dan pertanyaan nomor 22 pada dimensi social factor yang 
mengukur tingkat pengaruh eksternal. Nilai tertinggi pada hasil pengujian adalah 
0,588 pada dimensi subjective norm, sedangkan nilai terendah adalah 0,440 pada 
dimensi social factor. Instrumen yang dapat dijadikan alat ukur yang tepat pada 
variabel social factor adalah sebanyak empat pertanyaan. 
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 Pengujian validitas selanjutnya adalah untuk mengukur ketepatan 
instrumen penelitian pada variabel facilitating condition. Tabel 3.7 merupakan 
rekapitulasi hasil pengujian validitas variabel facilitating condition. 
TABEL 3.7 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL FACILITATING CONDITION 
Pertanyaan r hitung r kritis Keterangan 
Dimensi Perceived Behavioral Control 
25 0,714 0,300 Valid 
26 0,750 0,300 Valid 
Dimensi Facilitating Condition 
27 0,562 0,300 Valid 
28 0,025 0,300 Tidak Valid 
Dimensi Compability 
29 0,885 0,300 Valid 
30 0,703 0,300 Valid 
Dimensi Perceived Risk 
31 0,776 0,300 Valid 
32 0,687 0,300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
 Pertanyaan nomor 28 pada dimensi facilitating condition  yang mengukur 
tingkat kesiapan operator disimpulkan tidak tepat dijadikan alat ukur penelitian, 
karena nilai r-hitung jauh di bawah 0,300. Oleh karena itu, hanya tujuh pertanyaan 
yang akan digunakan sebagai alat ukur penelitian, karena pertanyaan-pertanyaan 
tersebut dinyatakan valid. 
 Variabel terakhir pada konstruk UTAUT 2 yang dilakukan pengujian 
validitas adalah habit. Tabel 3.8 adalah rekapitulasi hasil pengujian validitas data 
variabel habit pada 30 orang responden. 
TABEL 3.8 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL HABIT 
Pertanyaan r hitung r kritis Keterangan 
Dimensi Voluntariness of Use 
33 0,562 0,300 Valid 
34 0,291 0,300 Tidak Valid 
Dimensi Habitual Actions 
35 0,755 0,300 Valid 
36 0,723 0,300 Valid 
Dimensi Mandatory 
37 0,638 0,300 Valid 
38 0,466 0,300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
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 Faktor emosi penggunaan sistem pada pertanyaan 28 dimensi 
voluntariness of use dinyatakan tidak tepat untuk dijadikan alat ukur penilaian. 
Instrumen yang tepat dijadikan alat ukur variabel habit adalah sebanyak lima 
pertanyaan dengan nilai tertinggi sebesar 0,755 pada dimensi habitual actions, 
sedangkan nilai terendah sebesar 0,466 pada dimensi mandatory. 
 Variabel behavioral intention adalah variabel mediasi yang menjadi 
perantara variabel independen dan dependen. Pada penelitian ini, terdapat tujuh 
pertanyaan yang diuji ketepatannya sebagai alat ukur penelitian. Tabel 3.9 
merupakan hasil pengujian validitas variabel behavioral intention. 
TABEL 3.9 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL BEHAVIORAL INTENTION 
Pertanyaan r hitung r kritis Keterangan 
Dimensi Loyalty 
39 0,790 0,300 Valid 
40 0,775 0,300 Valid 
41 0,739 0,300 Valid 
Dimensi Prospensity to Switch 
42 0,745 0,300 Valid 
43 0,473 0,300 Valid 
Dimensi Willingness to Pay More 
44 0,747 0,300 Valid 
45 0,745 0,300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketujuh pertanyaan dinyatakan tepat 
dan layak untuk dijadikan alat ukur penelitian. Nilai tertinggi dan terendah dari 
hasil pengujian validitas variabel behavioral intention terdapat pada dimensi 
loyalty. Nilai tertinggi mengukur tingkat penggunaan kembali atau loyalitas 
penggunaan sebesar 0,790. 
 Variabel terakhir merupakan variabel dependen use behavior, yang 
mengukur tingkat pemanfaatan teknologi oleh konsumen. Variabel ini memiliki 
jumlah pertanyaan paling banyak dibandingkan variabel lainnya, karena dimensi 
yang terlibat relatif lebih banyak dan menjadi inti penelitian yang melihat tingkat 
adopsi teknologi. Tabel 3.10 menunjukkan hasil pengujian validitas variabel use 
behavior. 
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TABEL 3.10 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL USE BEHAVIOR 
Pertanyaan r hitung r kritis Keterangan 
Dimensi Adoption 
46 0,792 0,300 Valid 
47 0,788 0,300 Valid 
48 0,798 0,300 Valid 
Dimensi Spending 
49 0,617 0,300 Valid 
50 0,748 0,300 Valid 
Dimensi Frequency 
51 0,720 0,300 Valid 
52 0,802 0,300 Valid 
Dimensi Satisfaction 
53 0,483 0,300 Valid 
54 0,565 0,300 Valid 
Dimensi Giving Recommendation 
55 0,798 0,300 Valid 
56 0,840 0,300 Valid 
57 0,855 0,300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
 Semua pertanyaan pada variabel use behavior dinyatakan valid dan tepat 
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
terdapat 52 pertanyaan yang akan dijawab oleh responden untuk selanjutnya akan 
digunakan sebagai landasan analisis secara deskriptif dan verifikatif. 
 
3.6.2 Pengujian Reliabilitas 
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji Croanbach’s Alpha. 
Menurut Umar (2013) suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat 
reliabilitas memadai jika koefisien Croanbach’s Alpha lebih besar atau sama 
dengan 0,7. Rumus koefisien Croanbach’s Alpha adalah sebagai berikut : 
 
𝑟11 = [
𝑘
𝑘−1
] [1 −  
∑ S
b2
St2
]  (Umar, 2013) 
 
Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrumen   
k = Total pertanyaan 
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St
2 
= Variansi pertanyaan ke-i  
ΣSb
2
 = Variansi total 
 
Keputusan uji reliabilitas ditentukan  dengan membandingkan rhitung dan 
rtabel dengan tingkat kepercayaan 95%. Berikut adalah ketentuan sebuah hasil 
pengujian dapat disimpulkan dipercaya :  
1. Jika koefisien internal seluruh pertanyaan rhitung> rtabel dengan tingkat 
kesalahan 5% maka pertanyaan dikatakan dipercaya. 
2. Jika koefisien internal seluruh pertanyaan rhitung ≤ rtabel dengan tingkat 
kesalahan 5% maka pertanyaan dikatakan tidak dipercaya. 
 
Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi 
syarat, jika r-hitung lebih besar sama 0,700. Tabel 3.11 Berikut adalah hasil 
pengujian reliabilitas dari variabel-variabel penelitian. 
TABEL 3.11 
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS  
Variabel 
Koefisien 
Reliabilitas 
Nilai Kritis Keterangan 
Performance Expectancy 0,854 0,700 Reliabel 
Effort Expectancy 0,840 0,700 Reliabel 
Social Influence 0,714 0,700 Reliabel 
Facilitating Condition 0,864 0,700 Reliabel 
Habit 0,827 0,700 Reliabel 
Behavioral Intention 0,904 0,700 Reliabel 
Use Behavior 0,941 0,700 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2019) 
 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dapat disimpulkan bahwa data 
dinyatakan andal karena setiap variabel memiliki koefisien reliabilitas lebih besar 
sama dengan 0,700. Oleh karena itu kuesioner dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah. 
 
3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
3.7.1 Analisis Data Deskriptif 
 Data yang terkumpul dari responden harus diolah agar dapat dianalisis 
untuk ditarik kesimpulan penelitian. Analisis data secara deskriptif dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara merekapitulasi data responden dan 
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mengumpulkan jawaban responden dalam bentuk tabulasi, untuk selanjutnya 
dibandingkan antara skor ideal dengan skor jawaban responden seperti pada 
contoh Tabel 3.12. 
TABEL 3.12 
CONTOH TABULASI PENGOLAHAN DATA DESKRIPTIF 
No. Pertanyaan Bobot Frekuensi Skor Persentase 
Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Skor 
Ideal 
Persentase 
Total 
i 
Pertanyaan 
kepada 
responden 
7 
Jumlah 
jawaban 
responden 
untuk 
setiap 
bobot 
Frekuansi 
dikali 
Bobot 
Frekuensi 
dibagi 
Skor 
Total 
skor 
Nilai 
bobot 
tertinggi 
dikali 
total 
responden 
Jumlah 
skor dibagi 
Jumlah 
skor ideal 
6 
5 
4 
3 
2 
1 
 
 
Persentase total ini akan menentukan sikap dan persepsi responden 
mengenai variabel atau konstruk yang ditanyakan dalam kuesioner. Sikap dan 
persepsi responden dikelompokkan dalam Tabel 3.13 mengenai penafsiran 
pengolahan data deskriptif.  
TABEL 3.13 
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN 
No Kriteria Penafsiran Keterangan 
1 0% Tidak Setuju 
2 1% - 25% Sebagian Kecil Setuju 
3 26% - 49% Hampir Setengahnya Setuju 
4 50% Setengahnya Setuju 
5 51% - 75% Sebagian Besar Setuju 
6 76% - 99% Hampir Seluruhnya Setuju 
7 100% Seluruhnya Setuju 
Sumber : (Montgomery dan Runger, 2002) 
 
 Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2014) diinterpretasikan dalam garis 
kontinum untuk menggambarkan skor kedudukan setiap variabel. Berikut adalah 
langkah menghitung skor kriterium untuk menentukan titik pada garis kontinum 
(Sugiyono, 2014). 
1. Menentukan jumlah skor kriterium (SK), dengan formulasi : 
SK = ST x JB x JR 
Keterangan : 
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SK = Skor kriterium 
ST = Skor tertinggi 
JB = Jumlah butir pertanyaan 
JR = Jumlah responden 
 
2. Membuat daerah kategori kontinum untuk melihat bagaimana gambaran 
tentang variabel secara keseluruhan dari responden. Daerah kategori dibagi 
menjadi tiga titik yaitu : 
a. Titik kontinum tinggi : 
SK = ST x JB x JR 
b. Titik kontinum sedang : 
SK = SS x JB x JR 
c. Titik kontinum rendah : 
SK = SR x JB x JR 
Keterangan : 
SK = Skor kriterium 
ST = Skor tertinggi 
SS = Skor sedang 
SR = Skor rendah 
JB = Jumlah butir pertanyaan 
JR = Jumlah responden 
 
3. Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkatan, dengan formulasi 
: 
𝑅 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑢𝑚 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
7
 
 
4.  Menentukan garis kontinum dan daerah letak skor untuk setiap variabel, 
seperti pada Gambar 3.1. 
 
Sumber : (Sugiyono, 2014) 
GAMBAR 3.1 
GARIS KONTINUM 
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3.7.2 Analisis Data Verifikatif 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan korelatif 
dalam penelitian ini adalah model analisis jalur atau path analysis. Pemilihan path 
analysis sebagai teknik analisis data secara verifikatif adalah karena tujuan utama 
penelitian ini untuk menguji teori (test-theory) dan mengetahui hubungan 
kausalitas (sebab-akibat) yang disebabkan oleh variabel independen pada variabel 
mediasi serta dependen. Teknik pengujian data analisis jalur pada penelitian ini, 
menggunakan piranti lunak AMOS 5. Piranti lunak AMOS 5 dinilai tepat dan 
mampu menjadi alat bantu perhitungan serta pengujian data untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Berikut adalah model diagram struktural yang 
digunakan sebagai langkah kerja dalam analisis data menggunakan metode 
analisis jalur (path analysis) : 
 
GAMBAR 3.2 
MODEL DIAGRAM STRUKTURAL  
 
Analisis data verifikatif juga akan digunakan untuk mengetahui efek 
moderasi usia (age) dan pengalaman (experience). Efek moderasi akan diketahui 
memiliki pengaruh yang tinggi atau rendah pada pengaruh variabel independen ke 
variabel mediasi dan variabel independen serta variabel mediasi ke variabel 
dependen. Pengujian data efek moderasi menggunakan alat bantu piranti lunak 
IBM SPSS 25.  
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3.7.3 Pengujian Hipotesis 
Hasil pengolahan data pada langkah kerja teknik analisis data verifikatif 
menggunakan metode analisis jalur menghasilkan kriteria pengambilan keputusan 
hasil pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2014) secara statistik hipotesis 
merupakan pertanyaan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya 
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian, dan untuk mendapatkan 
kesimpulan maka dilakukan perhitungan uji F. Sedangkan kriteria pengambilan 
keputusan pengujian hipotesis secara statistik untuk pengambilan keputusan 
penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dilakukan dengan perhitungan uji t 
(Sugiyono, 2014). Perhitungan uji F untuk pengujian simultan dan uji t untuk 
pengujian parsial diformulasikan dalam kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut : 
1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima. 
2. Jika Fhitung  > Ftabel maka H0 ditolak. 
3. Jika thitung  ≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak.   
4. Jika thitung  > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95% atau 
diizinkan memiliki tingkat kesalahan sebesar 0,05 dengan derajat kebebasan n-k-1 
dan satu titik yang berada pada sisi kanan. Keputusan penerimaan atau penolakan 
hipotesis utama pada penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut : 
a. H0: ρ ≤ 0 dengan definisi tidak ada pengaruh variabel independen 
terhadap dependen.  
b. Hɑ: ρ > 0 dengan definisi terdapat pengaruh variabel independen terhadap 
dependen.  
